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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin modern
mengakibatkan kebutuhan masyarakat semakin meningkat. Selain itu, dengan
meningkatnya perkembangan perekonomian dan kebudayaan. membuat
masyarakat saling berlomba untuk memenuhi kebutuhan mereka. Disamping itu
kebutuhan dana yang semakin meningkat beriringan dengan-meningkatnya biaya
kebutuhan _hidup. Semua orang terutama sebuah keluarga pasti menginginkan
untuk dapat meningkatkan taraf hidup mereka agar menjadi lebih baik. Namun,
adakalanya keinginan tersebut dibatasi oleh penghasilan rutin masyarakat yang
terbatas. Hal tersebut menyebabkan sebagaian dari pegawai baik pemerintah
maupun swasta yang memiliki penghasilan tetap namun masih relatif kecil dan
pensiunan pegawai tetap yang telah tidak dalam usia produktif untuk bekerja,
hanya dapat mengandalkan ‘pendapatan di ‘masa yang akan datang dalam
mencukupi kebutuhannya. Ditambah lagi adanya beban tanggungan dari keluarga
besar yang menyebabkan bagian dari pendapatan harus digunakan untuk
mencukupi kebutuhan hidup yang- semakin-hari semakin meningkat. Dengan
adanya berbagai permasalahan tersebut, masyarakat dapat menggunakan fasilitas
kredit pada Bank Jatim untuk memperlancar segala kebutuhan yang mereka

butuhkan.



Begitu banyak keperluan yang produktif maupun non-produktif yang harus
terpenuhi. Kebutuhan tersebut seperti memperluas kegiatan usaha dalam
meningkatkan nilai guna terhadap barang bergerak maupun barang tidak bergerak,
biaya sekolah dan lain-lain. Dalam hal ini peranan perbankan sebagai lembaga
keuangan sangat diperlukan dalam menunjang aktivitas perekonomian yang
semakin meningkat pula. Untuk itu bank memiliki fungsi menghimpun dan
menyalurkan - dana kepada masyarakat = ‘guna  mendukung  pelaksanaan
pembangunan nasional yang berdampak pada peningkatan taraf hidup masyarakat
dengan memenuhi kebutuhan masyarakat yang beraneka ragam, serta dapat
memberikan kepercayaan kepada masyarakat dan ~rasa. aman.. dengan
meningkatkan pelayanan yang ada pada bank.

Perbankan di Indonesia telah diatur menurut perundang-undangan
perbankan, adapun pengertian perbankan menurut Undang-Undang Perbankan
No. 10 Tahun 1998 pasal 1 ayat (2) bahwa :

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk

kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf

hidup rakyat. (Bank Indonesia, 1998)”

Sehingga dalam meningkatkan taraf hidup rakyat agar menjadi lebih baik,
bank sebagai lembaga perantara memberikan salah satu fasilitas pinjaman yaitu

kredit. Adanya kredit bertujuan agar masyarakat dapat memenuhi tuntutan

kebutuhan hidupnya.



Menurut Undang-Undang Perbankan nomor 10 tahun 1998 tentang Pokok-
Pokok Perbankan pasal 1 ayat (11) bahwa :

“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga (Bank

Indonesia , 1998)”

Pada bank, kredit merupakan sumber utama dari penghasilan maupun
pendapatan yang. diperoleh bank, oleh karena itu pengelolaan kredit harus
dilakukan dengan baik agar kualitasnya dapat terpelihara, yang ditandai dengan
sedikitnya kredit non-lancar atau sering disebut kredit macet. Berdasarkan hal
tersebut, setiap bank dalam penyaluran kredit diperlukan proses yang baik, yaitu
dengan membuat kebijakan-kebijakan yang strategis yang mengacu pada prinsip
kehati-hatian. Adanya pemberian kredit oleh bank dimaksudkan untuk membantu
masyarakat dalam meningkatkan taraf yang lebih baik.

Bagi masyarakat yang sedang mengalami kesulitan pendanaan dalam
membiayal kebutuhannya dapat melakukan pengajuan kredit. Bank telah
memberikan kemudahan untuk pengajuan kredit bagi masyarakat, sehingga
masyarakat tidak perlu takut atau cemas untuk mengajukan kredit pada bank. pada
saat pengajuan kredit biasanya terdapat prosedur pengajuan dan diperlukan
banyak persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon debitur. Persyaratan utamanya
adalah adanya jaminan, misalnya sertifikat tanah, BPKB kendaraan bermotor, dan

sebagainya, tergantung dari jenis kredit yang diajukan. Kebanyakan calon debitur

akan mampu untuk memenuhinya.



Ada berbagai macam kredit yang ditawarkan oleh bank kepada calon
debitur yang telah disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan calon debitur.
Seperti yang ada pada Bank Jatim, yang merupakan salah satu bank besar di
Propinsi Jawa Timur dimana memiliki tugas dan usaha di bidang perbankan dan
terus-menerus berusaha untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. Salah satunya
dengan mengembangkan mutu dan kualitas sehingga banyak debitur yang
mempercayakan dananya kepada Bank Jatim. Adapun jenis kredit yang
ditawarkan Bank Jatim adalah Kredit multiguna untuk PNS dan CPNS. Kredit
tersebut merupakan kredit untuk segala keperluan, selama tidak bertentangan
dengan peraturan hukum yang berlaku, yang diberikan . kepada . anggota
masyarakat yang memiliki penghasilan tetap. Pada Bank Jatim sendiri kredit
konsumsi salah satunya diperuntukkan bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS), Calon
Pegawai Negeri Sipil (CPNS), Pegawai/Calon Pegawai BUMN/BUMD, Anggota
TNI/POLRI, Anggota Legislatif, Karyawan Perusahaan Swasta, Pensiunan dan
Purnawirawan, Tenaga Kontrak, Tenaga honorer dan perangkat desa yang gajinya
dibayarkan melalui bank yang bersangkutan atau telah ada kerjasama MOU
dengan bank yang bersangkutan.

Dalam memberikan kredit Multiguna untuk PNS berpedoman pada syarat
dan prosedur yang telah ditetapkan, prosedur yang digunakan tidak jauh berbeda
dengan prosedur dari bank pemberi kredit lainnya. prosedur dalam proses kredit
Multiguna untuk PNS bertujuan untuk mempermudah calon debitur dalam proses

pengajuan permohonan kredit. Syarat yang diberikan kepada calon debitur kredit



Multiguna Untuk PNS yang akan mengajukan kredit tergolong mudah. Namun
tidak semua orang mengerti dan paham mengenai prosedur dari kredit Multiguna.
Dengan tujuan untuk lebih mengetahui mengenai prosedur pemberian
kredit konsumsi atau multiguna Pegawai Negeri Sipil (PNS), maka dari itu saya
memilih Bank Jatim Kantor Pusat Surabaya sebagai tempat pengamatan untuk
menyusun tugas akhir, hal ini merupakan inisiatif saya serta adanya tawaran yang
diperoleh dari teman, saya juga tertarik melakukan pengamatan di Bank Jatim ini
karena ingin mengamati prosedur pemberian kredit Multiguna pada Bank Jatim,
untuk itu saya memilih judul “PROSEDUR PEMBERIAN KREDIT
MULTIGUNA PADA BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIMUR

KANTOR CABANG UTAMA SURABAYA”

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan diatas,
dapat disimpulkan rumusan masalah yang dapat menyelesaikan penelitian ini,
yaitu :
1. Apa persyaratan dalam - pengajuan . kredit ~Multiguna pada Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Kantor Cabang Utama Surabaya?
2. Bagaimana - prosedur  pemberian = kredit —~Multiguna pada Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Kantor Cabang Utama Surabaya?
3. Bagaimana prosedur pembayaran angsuran kredit Multiguna pada Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Kantor Cabang Utama Surabaya?
4. Bagaimana analisa kredit Multiguna pada Bank Pembangunan Daerah

Jawa Timur Kantor Cabang Utama Surabaya?



1.3

Apa hambatan yang terjadi dan penyelesaian yang dilakukan untuk kredit
Multiguna pada Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Kantor Cabang

Utama Surabaya?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan diatas, maka tujuan

dari pengamatan Tugas Akhir ini sebagai berikut :

1.4

1. Untuk mengetahui syarat-syarat pemberian kredit Multiguna pada Bank

Pembangunan Daerah Jawa Timur Kantor Cabang Utama Surabaya.

. Untuk mengetahui prosedur pemberian kredit Multiguna pada Bank

Pembangunan Daerah Jawa Timur Kantor Cabang Utama Surabaya.

. Untuk mengetahui prosedur pembayaran angsuran kredit Multiguna pada

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Kantor Cabang Utama Surabaya.

. Mengetahui analisa kredit Multiguna pada Bank Pembangunan Daerah

Jawa Timur Kantor Cabang Utama Surabaya.

.. Mengetahui hambatan yang terjadi dan penyelesaian yang dilakukan untuk

kredit Multiguna pada Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Kantor

Cabang Utama Surabaya.

Manfaat Penelitian

Pada sub-bab ini akan menjelaskan mengenai hal-hal berguna yang ingin

diperoleh dari dilaksaksanakannya penelitian, baik dari sisi teori maupun dari segi

praktis. Dalam hal ini, perlu ditekankan bentuk manfaat yang diperoleh bagi pihak

yang dituju diantaranya manfaat bagi penulis, manfaat bagi Bank Jatim Kantor



Pusat Surabaya, Manfaat bagi STIE Perbanas Surabaya dan juga manfaat bagi

pembaca.

1. Bagi Penulis

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai :

a.

Syarat-syarat pemberian kredit Multiguna Pegawai Negeri Sipil di Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Kantor Cabang Utama Surabaya.
Prosedur pemberian kredit pada Bank Jatim Kantor Pusat Surabaya
dalam pemberian kredit Multiguna Pegawai Negeri Sipil (PNS).
Mengetahui prosedur pembayaran angsuran-kredit Multiguna Pegawai
Negeri Sipil di Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Kantor Cabang

Utama Surabaya,

. Mengetahui bagaimana perhitungan angsuran kredit Multiguna Pegawali

Negeri Sipil di Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Kantor Cabang

Utama Surabaya.

. Mengetahui bagaimana analisa kredit Multiguna Pegawai Negeri Sipil

di Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Kantor Cabang Utama

Surabaya.

2. Bagi Bank Jatim Kantor cabang utama Surabaya

Sebagai media dalam memberikan tolak ukur yang mendukung dalam

mengetahui efisiensi bank yang dalat dilihat dari mekansime pelayanan

kredit yang dijalankan, serta meningkatkan jumlah nasabah akibat

mekanisme pelayanan yang dijalankan semakin baik dan dikenal khalayak



luas memiliki citra positif terhadap Bank Pembangunan Daerah Jawa
Timur Kantor Cabang Utama Surabaya.

Bagi STIE Perbanas Surabaya

Melengkapi daftar penelitian Tugas Akhir pada perpustakaan STIE
Perbanas Surabaya dan repository STIE Perbanas Surabaya, serta dapat
memperluas jaringan kerjasama dengan bank-bank yang ada.

Bagi Pembaca

Memberikan informasi dan gambaran mengenai prosedur pemberian kredit
konsumsi dan memperoleh referensi untuk melengkapi penelitian

selanjutnya.



